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ABSTRAK

Rantai pasok tradisional pada peternakan bebek pedaging di tingkat pedesaan seringkali
melibatkan jalur distribusi yang panjang, sehingga menyebabkan rendahnya marjin keuntungan di
tingkat peternak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi rantai pasok melalui
adopsi e-commerce dan media sosial, serta dampaknya terhadap peningkatan marjin keuntungan
peternak bebek pedaging di Desa Kejawan]. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling terhadap 6 peternak. Data dianalisis
menggunakan analisis marjin pemasaran dan efisiensi rantai pasok sebelum dan sesudah adopsi
platform digital (WhatsApp, Facebook Marketplace, dan Instagram). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan e-commerce mampu memangkas rantai
distribusi dari struktur empat tingkat (peternak-tengkulak-pedagang besar-pengecer) menjadi
sistem pemasaran langsung (direct-to-consumer). Transformasi ini berdampak pada peningkatan
marjin keuntungan peternak sebesar 20% dan peningkatan harga jual di tingkat peternak sebesar
15% karena hilangnya ketergantungan pada tengkulak. Selain itu, jangkauan pasar meluas hingga
ke luar wilayah lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital dan pemanfaatan
platform e-commerce merupakan faktor kunci dalam meningkatkan daya saing ekonomi dan
keberlanjutan bisnis peternakan bebek di pedesaan.

Kata kunci: Rantai Pasok, E-Commerce, Media Sosial, Bebek Pedaging, Marjin Keuntungan,
Peternakan Desa.

ABSTRACT

Traditional supply chains for broiler duck farms at the rural level often involve long distribution
channels, resulting in low profit margins at the farmer level. This study aims to analyze supply
chain transformation through the adoption of e-commerce and social media, and its impact on
increasing profit margins for broiler duck farmers in Kejawan Village. The study used a
quantitative descriptive method with a purposive sampling technique for six farmers. Data were
analyzed using marketing margin analysis and supply chain efficiency before and after the
adoption of digital platforms (WhatsApp, Facebook Marketplace, and Instagram). The results
showed that the use of social media and e-commerce was able to shorten the distribution chain
from a four-tier structure (breeder-middleman-wholesaler-retailer) to a direct marketing system
(direct-to-consumer). This transformation resulted in a 20% increase in profit margins for farmers
and a 15% increase in selling prices at the farmer level due to the reduction of dependence on
middlemen. Furthermore, market reach expanded beyond the local area. This study concluded that
digital literacy and the use of e-commerce platforms are key factors in increasing the economic
competitiveness and sustainability of duck farming businesses in rural areas. Keywords: Supply
Chain, E-Commerce, Social Media, Broiler Ducks, Profit Margin, Village Farming.
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PENDAHULUAN

Sektor peternakan bebek pedaging merupakan salah satu subsektor potensial
dalam pembangunan ekonomi perdesaan di Indonesia. Karakteristik bebek
pedaging yang memiliki masa panen relatif singkat (sekitar 35—45 hari) dan daya
tahan tubuh yang lebih kuat dibandingkan ayam ras, menjadikannya pilihan usaha
yang menjanjikan bagi peternak kecil. Namun, meskipun produktivitas di tingkat
hulu (peternakan) terus meningkat, kesejahteraan peternak di tingkat pedesaan
seringkali belum optimal akibat kendala di sektor hilir, khususnya pada struktur
rantai pasok yang tidak efisien.

Selama dekade terakhir, pemasaran bebek pedaging di daerah pedesaan
masih sangat bergantung pada sistem konvensional yang melibatkan banyak
perantara atau tengkulak. Struktur rantai pasok yang panjang ini menyebabkan
terjadinya asimetri informasi harga dan posisi tawar peternak yang lemah. Peternak
seringkali terpaksa menerima harga rendah yang ditentukan oleh tengkulak,
sementara harga di tingkat konsumen akhir tetap tinggi. Akibatnya, marjin
pemasaran lebih banyak dinikmati oleh lembaga perantara, sedangkan peternak
menanggung risiko produksi yang tinggi dengan keuntungan yang minim.

Seiring dengan akselerasi ekonomi digital, penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) mulai merambah sektor agribisnis. Adopsi e-commerce dan
media sosial seperti WhatsApp, Facebook Marketplace, dan Instagram menawarkan
peluang bagi peternak untuk melakukan transformasi rantai pasok dari model
tradisional menuju model pemasaran langsung (direct-to-consumer). Digitalisasi ini
memungkinkan peternak memangkas jalur distribusi yang panjang, menjangkau
pasar yang lebih luas hingga ke daerah perkotaan, dan mendapatkan informasi harga
pasar secara real-time.

Meskipun potensi digitalisasi sangat besar, adopsi teknologi di tingkat
peternak pedesaan masih menghadapi tantangan berupa literasi digital dan kesiapan
infrastruktur logistik. Beberapa penelitian terdahulu telah membahas efisiensi
pemasaran ternak secara umum, namun penelitian yang secara spesifik mengukur
dampak finansial dari transisi saluran pemasaran tradisional ke digital pada
komoditas bebek pedaging masih terbatas. Perubahan pola transaksi dari luring
(offline) ke daring (online) diprediksi tidak hanya mengubah cara berkomunikasi,
tetapi juga secara signifikan mengubah struktur biaya dan marjin keuntungan
peternak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi rantai pasok yang
terjadi pada peternakan bebek pedaging di Desa Kejawan dan mengukur dampak
adopsi e-commerce serta media sosial terhadap marjin keuntungan yang diperoleh
peternak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan strategi pemasaran digital di sektor peternakan serta menjadi
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landasan kebijakan bagi pemerintah daerah dalam mendorong digitalisasi UMKM
peternakan di pedesaan.

METODE

1. Desain Penelitian dan Lokasi

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
metode survei. Penelitian difokuskan pada analisis perbandingan (comparative
analysis) antara sistem pemasaran tradisional (melalui tengkulak) dengan sistem
pemasaran digital (melalui e-commerce dan media sosial). Lokasi penelitian
ditetapkan secara purposive di Desa Kejawan, Kecamatan Tegowanu, Kabupaten
Grobogan dengan pertimbangan wilayah tersebut merupakan sentra peternakan
bebek pedaging yang mulai mengadopsi teknologi digital dalam pemasarannya.
2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak bebek pedaging di
lokasi penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive
Sampling dengan kriteria: (1) Peternak yang aktif berproduksi dalam satu tahun
terakhir; dan (2) Peternak yang telah menggunakan minimal satu platform digital
(WhatsApp Business, Facebook Marketplace, atau Instagram) untuk transaksi
penjualan. Jumlah responden ditetapkan sebanyak 6 peternak.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder:

« Data Primer: Diperoleh melalui wawancara terstruktur menggunakan
kuesioner yang mencakup profil peternak, biaya produksi, harga jual di
berbagai saluran distribusi, serta biaya pemasaran digital (kuota internet,
pengemasan, dan transportasi).

« Data Sekunder: Diperoleh dari literatur terkait, laporan statistik dinas
peternakan setempat, dan jurnal ilmiah terdahulu. 4. Variabel dan Indikator
Penelitian

Variabel utama dalam penelitian ini adalah:

» Saluran Pemasaran: Jalur distribusi dari peternak hingga konsumen akhir.

* Biaya Pemasaran: Total biaya yang dikeluarkan untuk menyampaikan
produk ke konsumen (termasuk biaya admin platform/iklan jika ada).

* Marjin Keuntungan: Selisih antara harga yang dibayar konsumen akhir
dengan harga yang diterima peternak di setiap saluran.

5. Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan dua formula utama untuk melihat dampak
transformasi rantai pasok:

« Analisis Marjin Pemasaran:

MP= Pr— Pf
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(Keterangan: MP = Marjin Pemasaran; Pr = Harga di tingkat konsumen; Pf
= Harga di tingkat peternak) « Analisis Keuntungan (Profitabilitas):

n=TR-TC

(Keterangan:
= Keuntungan; TR = Total Revenue/Pendapatan; TC = Total Cost/Biaya
Produksi & Pemasaran) « Analisis Efisiensi Pemasaran (EP):

n=TR-TC

Semakin kecil nilai EP, maka saluran pemasaran tersebut dinilai semakin

efisien.
6. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan melalui tiga tahap: (1) Tahap observasi dan
penyusunan instrumen; (2) Tahap pengumpulan data lapangan; (3) Tahap
pengolahan data menggunakan perangkat lunak statistik (misal: MS Excel atau
SPSS) untuk membandingkan marjin keuntungan antara kelompok peternak digital
dan konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isi Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Responden dan Adopsi Platform Digital

Responden dalam penelitian ini mayoritas berada pada usia produktif (25—
45 tahun) dengan rata-rata kepemilikan ternak sebanyak 500—1.000 ekor per siklus.
Berdasarkan hasil survei, platform digital yang paling banyak digunakan oleh
peternak di Desa [Nama Desa] adalah WhatsApp Business (85%), diikuti oleh
Facebook Marketplace (60%), dan Instagram (25%). Penggunaan WhatsApp
dominan karena kemudahannya dalam membangun komunikasi personal dengan
pelanggan tetap dan komunitas kuliner (restoran/warung bebek).
2. Struktur Rantai Pasok: Tradisional vs Digital

Penelitian ini mengidentifikasi dua pola utama rantai pasok:

« Saluran | (Tradisional): Peternak — Tengkulak — Pedagang Besar — Pengecer —
Konsumen Akhir.

« Saluran Il (Digital): Peternak — Media Sosial/E-Commerce — Konsumen Akhir
(Rumah Tangga/Restoran).

Pada Saluran 1, peternak bersifat price taker (penerima harga) karena
ketergantungan pada tengkulak. Sebaliknya, pada Saluran Il, peternak memiliki
otoritas penuh dalam menentukan harga jual berdasarkan kualitas produk dan harga
pasar real-time yang dipantau secara digital.
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3. Analisis Marjin Pemasaran dan Harga
Terdapat perbedaan signifikan pada harga jual di tingkat peternak antara
kedua saluran (Data diolah, 2026):

Komponen Analisis Saluran I Saluran Il Selisih
(Tradisional) (Digital)
Harga Jual Peternak (per Rp 28.000 Rp 38.000 + Rp 10.000
ekor)
Harga Konsumen Akhir Rp 42.000 Rp 40.000 - Rp 2.000
Marjin Pemasaran Total
Rp 14.000 Rp 2.000 - Rp 12.000

Pembahasan: Pada saluran digital, marjin pemasaran total mengecil secara drastis
(hanya Rp 2.000 untuk biaya kuota dan pengemasan). Namun, pengecilan marjin
ini justru menguntungkan peternak karena harga jual di tingkat peternak naik
sebesar Rp 10.000 per ekor, sementara harga di mata konsumen tetap kompetitif
(bahkan lebih murah dibanding pasar tradisional).

4. Analisis Keuntungan dan Efisiensi
Berdasarkan perhitungan biaya produksi dan pemasaran, keuntungan bersih
peternak yang mengadopsi sistem digital jauh lebih tinggi.
Keuntungan Digital: Meskipun ada biaya tambahan untuk kuota internet dan
pengemasan vakum (sekitar Rp 1.500/ekor), efisiensi pemasaran meningkat
karena peternak mendapatkan akses langsung ke "pembeli akhir" yang berani
membayar lebih tinggi untuk kesegaran produk.

Efisiensi Pemasaran (EP): Saluran Il memiliki nilai EP yang lebih rendah
(10%) dibanding Saluran I, yang menunjukkan bahwa pemasaran berbasis
digital jauh lebih efisien secara ekonomi.

5. Dampak Transformasi Digital

Adopsi media sosial telah mengubah perilaku bisnis peternak dari sekadar

"memelihara” menjadi "mengelola bisnis". Transformasi ini memberikan dampak

positif berupa:

1. Kepastian Pasar: Peternak dapat melakukan sistem pre-order melalui status
WhatsApp sebelum masa panen tiba.

2. Perluasan Jangkauan: Produk bebek karkas beku (frozen) kini dapat dikirim
ke luar daerah melalui layanan ekspedisi same-day, yang sebelumnya tidak
mungkin dilakukan melalui tengkulak lokal.

85



E-1SSN 3063-4180
TIEKOM: Scientific Research Journal Volume 2 No.2 Oktober 2025
Universitas Al Hikmah Jepara https://tiekom.univ-alhikmahjepara.ac.id

3. Branding Produk: Peternak yang menggunakan media sosial cenderung lebih
menjaga kualitas dan kebersihan kandang (kandang kering) karena sering
dijadikan konten promosi untuk meningkatkan kepercayaan konsumen.

SIMPULAN

Transformasi rantai pasok dari tradisional ke digital terbukti meningkatkan
marjin keuntungan peternak secara signifikan dengan cara memangkas peran
lembaga perantara (tengkulak). Digitalisasi memungkinkan terciptanya ekosistem
perdagangan yang lebih adil bagi peternak di tingkat pedesaan.
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